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Abstract

Children, as the nation’s next generation, have a task in national development. The nation’s successors
must be able to grow and develop into adult humans who are physically, spiritually, educated, moral, and have
commendable morals. Children should have their rights as children because children’s rights are part of human
rights that must be guaranteed, protected, and fulfilled by parents, families, communities, and the government,
especially children's rights to health. One of the resolutions for fulfilling children’s rights is through child-friendly
health centers. Child-friendly health centers are child health-based programs to protect children from physical
violence and fulfill children’s rights in child-friendly health services. Therefore, this research aims to analyze and
explain the implementation of child-friendly health centers at the Simpang Tiga health center in Pekanbaru city.
This type of research uses qualitative methods using data collection techniques through observations, interviews,
and documentation. This research uses implementation theory, which has four dimensions of assessment. The
results of this research show that the implementation of child-friendly health centers is less than optimal, and This
is caused by several obstacles.

Keywords: Implementation, Program, Fulfillment of Children’s Rights, Services, Child Friendly
Community Health Center.
Abstrak

Anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai tugas dalam pembangunan nasional,
penerus bangsa harus dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang sehat jasmani,
rohani, berpendidikan, bermoral dan memiliki akhlak terpuji. Anak sudah sepatutnya mendapatkan
haknya sebagai anak karena hak anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang wajib
dijamin,dilindungi,dan dipenuhi oleh orang tua,keluarga,masyarakat,pemerintah, terutama hak anak
untuk mendapatkan kesehatan. Resolusi dari pemenuhan hak anak salah satunya melalui puskesmas
ramah anak. Puskesmas ramah anak adalah program berbasis kesehatan anak dalam melindungi anak
dari kekerasan fisik dan memenuhi pemenuhan hak anak dalam pelayanan kesehatan ramah anak.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan tentang pelaksanaan
puskesmas ramah anak pada puskesmas simpang tiga kota pekanbaru. Tipe penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teori pelaksanaan yang
memiliki 4 dimensi penilaian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kurang optimalnya
penyelenggaran puskesmas ramah anak, dan ini disebabkan oleh beberapa kendala.

Kata Kunci: Pelasanaan, Program, Pemenuhan Hak Anak, Pelayanan, Puskesmas Ramah Anak
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Pendahuluan

Anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai tugas dalam pembangunan
nasional. Penerus bangsa harus dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa
yang sehat jasmani, rohani, berpendidikan, bermoral dan memiliki akhlak yang terpuiji.

Pemenuhan hak anak merupakan termasuk dalam hak asasi manusia dan harus
mendapatkan perlindungan dari pelanggaran yang bisa merugikan anak. Anak merupakan
generasi penerus yang memiliki nilai krusial bagi keberlanjutan dan kelangsungan peradaban
dunia.

Puskesmas ramah anak merupakan suatu fasilitas yang sangat dibutuhkan. Fasilitas
yang diharapkan ada di puskesmas ramah anak yaitu: layanan kesehatan khusus untuk ibu
dan anak; tempat pemeriksaan khusus untuk anak; dokter spesialis anak dan kandungan;
taman gizi; taman bermain; tempat pelayanan korban kekerasan terhadap anak; tenaga
konseling untuk anak; pojok ASI; dan tumbuh kembang anak.

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa fenomena yaitu sebagai berikut:
Dalam indikator pelayanan ramah anak dipuskesmas, seperti masih kurangnya sarana
prasarana dalam pelayanan bagi anak penyandang disabilitas seperti,tidak adanya informasi
audio untuk tuna netra, tidak ada informasi e-visual untuk tuna runggu, belum tersedianya
ruang ibu menyusui, dan masih terbatasnya sarana taman bermain anak, serta tidak
tersedianya pelayanan khusus bagi anak disabilitas, tidak tersedianya data anak yang
memperoleh pelayanan kesehatan anak seperti,tidak terdapat data anak disabilitas, hingga
kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam menjalankan pelaksanaan program
puskesmas ramah anak tersebut.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi

Hal ini didukung dengan pengertian yang telah diberikan oleh Sondang P. Siagian (2001 : 38)
bahwa pengertian administrasi ada dua macam yaitu administrasi dalam arti sempit dan
administrasi dalam arti luas. Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan menyusun dan
pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan tujuan untuk menyediakan
keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan dalam suatu
hubungan satu sama lain.

Menurut Herbert A. Simon (dalam Syafiie, 2017; 28). Administrasi dapat dirumuskan
sebagai kegiatan-kegiatan kelompok kerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Konsep Organisasi

Siagian (dalam Andry, 2015: 14) yang menyatakan bahwa organisasi adalah setiap
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal
terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang
terdapat seseorang/ beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang
yang disebut bawahan.

Organisasi berarti serangkaian aktivitas kolektif sekelompok orang yang diawali
Menurut (Siagian S. P., 2018) organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang
atau lebih yang saling bekerjasama dan terikat secara formal dalam rangka menjalankan untuk
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memperoleh tujuan yang telah ditetapkan dalam hubungan yang terdapat pada seseorang
ataupun beberapa orang yang dikenal sebagai atasan dan seorang atau kelompok orang yang
dikenal sebagai bawahan.

J.William Schulze mengemukakan organisasi adalah suatu penggabungan dari orang-
orang, benda-benda, alat perlengkapan, ruang lingkup kerja dan segala hal yang berhubungan
dengannya, yang disatukan dalam sebuah hubungan yang teratur dan sangat efektif untuk
mencapai segala tujuan yang diinginkan.

Konsep Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang
artinya ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai
suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi
untuk mencapai suatu tujuan. Menurut George R. Terry dalam Hadari Nawawi (2000:36),
“Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
menggunakan bantuan orang lain.”

Manajemen adalah sebuah kegiatan pelaksanaan, disebut manajing dan orang yang
melakukannya disebut manajer. (Terry, 2014).

Konsep Kebijakan Publik

Kebijakan publik adalah sebagai suatu proses yang mengandung berbagai pola berbagai
aktivitas tertentu yang merupakan seperangkat keputusan yang bersangkutan dengan
tindakan untuk mencapai tujuan dalam beberapa cara yang khusus, dengan demikian, maka
konsep kebijakan publik berhubungan dengan tujuan pola aktivitas pemerintahan mengenai
sejumlah masalah serta mengandung tujuan (Sulaiman, 1998:24).

Kebijakan publik merupakan salah satu dimensi administrasi publik yang berkenaan
dengan keputusan tentang apa yang harus dikerjakan. Dimensi kebijakan dianalogikan
dengan pekerjaan otak yang selalu memutuskan apa yang hendak dikerjakan oleh sistem
organ tubuh atau dimensi struktur organisasi melalui suatu energi atau sistem penggerak dan
kendali atau dimensi manajemen (Keban, 2008:57).

Konsep Implementasi

Selanjutnya menurut Grindle (Purwanto & Sulis, 2012) menyatakan bahwa secara
umum, tugas implementasi adalah membentuk suatu kaitan (Linkage) yang memudakan
tujuan-tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu kegiatan pemerintah.

Menurut Marilee S. Grindle (1980) (Tachjan, 2006) menyatakan bahwa kerangka
pemikiran ini didasari pada jawaban atas dua pertanyaan yang merupakan keberhasilan
implementasi tergantung pada tingkat kelayakan kebijakan, khususnya dinegara-negara
berkembang.

Konsep Pelaksanaan

Pelaksanaan pada dasarnya adalah tentang memotivasi orang untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut lagi menurut Nurdin Usman (2002:70)
pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci.implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan
sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan.Majone dan
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Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi.Browne dan wildavsky
mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.

Konsep Program

Secara umum program diartikan sebagai penjabaran dari suatu perencanaan. Program
sering pula diartikan sebagai suatu kerangka dasar dari pengawasan yang tepat guna serta
evaluasi (hasil) pelaksanaan kebijakan. (Tachjan, 2006:35). Menurut Hunger, ] David &
Whelen, Thomas L (2012:27) mengatakan program adalah pernyataan aktivitas atau langkah
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai.

Konsep Puskesmas

Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang merupakan
pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat
disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di
wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Puskesmas mempunyai wewenang dan
tanggung jawab atas pemeliharaan kesehatan masyarakat dalam wilayah kerjanya, maka
wilayah kerja dari puskesmas meliputi satu kecamatan atau sebagian. Puskesmas merupakan
perangkat Pemerintah Daerah Tingkat II, sehingga pembagian wilayah kerja puskesmas
ditetapkan oleh Bupati (Profil Kesehatan Indonesia, 2007).

Puskesmas Ramah Anak

Berdasarkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI,
Pelayanan Puskesmas Ramah Anak adalah upaya protektif yang diberikan Puskesmas
berdasarkan pemenuhan, penghargaan dan perlindungan hak asasi anak atas kesehatan
dengan prinsip hak anak. Puskesmas ramah anak akan terwujud apabila sumber daya
manusia, pelayanan, sarana prasarana dan pengelolaan ramah anak.

Puskesmas ditetapkan sebagai Puskesmas yang memberikan pelayanan ramah Anak
apabila tenaganya telah terlatih hak Anak, sarana, prasarana, dan lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan Anak sebagai prioritas, cakupan program terkait Anak memenuhi
target dan melibatkan anak dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembangunan kesehatan diwilayah puskesmas.

Metode

Tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini
berupaya menganalisis dan menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan
faktanya,dan menjelaskan tentang keadaan yang sebenarnya dari kondisi lapangan pada
objek penelitian tentang apa yang ditemukan dilapangan dari pengamatan penulis.

Penulis memilih puskesmas simpang tiga kota pekanbaru sebagai tempat penelitian
karena puskesmas ini sudah menerapkan puskesmas ramah anak dan sudah di SK kan.

Hasil dan Pembahasan

Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Program Puskesmaas Ramah Anak Pada
Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru.

1. Alat-alat
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Prasarana dalam pelayanan puskesmas ramah anak dipuskesmas bisa mencakup
berbagai elemen fisik seperti gedungruang tunggu, tempat bermain ramah anak, alat
komunikasi,teknologi informasi, dan lainnya yang secara langsung atau tidak langsung
berkontribusi pada kualitas dan efisiensi layanan yang diberikan.

Maka untuk melngeltahuil bagailmana keltelrseldilaan sarana dan prasarana dil Dilnas
Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan Pelrliindungan Anak dan pelmbelrdayaan masyarakat
pelnelliltil mellakukan wawancara pada 27 Maret 2024 olelh ilbu Reli Sugianti, S.K.M, M.K.M
selbagail kepala seksi pemenuhan hak anak sellaku key ilnforman dalam pelnelliltilan ilnil
melnyatakan bahwa :

“Telrkailt keltelrseldilaan sarana dan prasarana dil DP3APM melnurut saya melmang
bellum Dbelgiltu lelngkap karelna kilta juga lagil pelmbelnahan bailk daril sarana dan
prasarana karelna yang kilta keltahuil belrsama bahwasanya DP3APM ilnil baru saja pilndah
dimana sebelumnya yang berada di jln,Arifin ahmad dan sekarng berpindah ke jln,Badak
tenayan raya tepatnya di wali kota baru, dan keltelrseldilaan sarana dan prasarana
melmanglah bellum lelngkap akan teltapil tildak melnjadil kelndala bagil kamil dalam
mellaksanakan pelkelrjaan pelkelrjaan yang kamil lakukan”.

Berdasarkan hasil Observasi terdapat kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana
yang tampak jelas seperti tidak tersedia sarana untuk anak disabilitas,terbatasnya taman
bermain anak ,kurangnya permainan edukasi untuk anak-anak ,prasarana yang masih kurang
seperti bangunan gedung yang masih kurang,sehingga pelayanan untuk konseling anak tidak
menjadi satu dengan ruang konseling umum atau untuk dewasa,sehingga untuk kenyamanan
atau penularan penyakit pun tidak ada, dikarenakan ruangan tersebut bercampur dengan
ruangan dewasa,dan belum adanya plang atau rambu rambu mengenai puskesmas ramah
anak sehingga membuat masyarakat tidak mengetahui bahwasannya puskesmas tersebut
adalah puskesmas yang sudah menjadi puskesmas ramah anak. Seharusnya puskesmas
simpang tiga ini memberi plang di depan dengan bacaan”puskesmas ramah anak” sehinga
dapat diketahui masyarakat. Ini adalah mejadi salah satu kurang optimalnya dalam
pelaksanaan puskesmas ramah anak yang dimana dalam pemenuhan anak semua yang
mejadi faktor pendukung baik dari sarana mau prasarana harus dipenuhi agar dalam
pelaksanaan puskesmas ramah anak ini bisa berjalan dengan optimal.

2. Aktor (Sumber Daya)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa ketersediaan sumber daya
manusila di DP3APM sudah berjalan dengan baik dan sudah berdasarkan keahliannya
masing masing, artinya tidak ada kendala terhadap ketersediaan sumber daya manusia di
Dinas pemberdayaan perempuan perlilndungan anak dan pemberdayaan masyarakat.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana ketersedian sumber daya manusia di
puskesmas simpang tiga kota pekanbaru dalam pelaksanaan program puskesmas ramah anak
,peneliti melakukan wawancara pada 22 Maret 2024 oleh dr. Kiki Eviana sebagai ketua Tim
Puskesmas Ramah Anak sellaku keyl ilnforman dalam pelnelliltilan ilnil melnyatakan bahwa

“saya selaku ketua tim pelaksanaan puskesmas ramah anak dipuskesmas simpang tiga
kota pekanbaru ini untuk segi ketersediaan sumber daya manusia dipuskesmas ini sudah
memadai dan mungkin sudah cukup tetapi untuk pelatihan dan sosialisasi dari dinas untuk
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tenaga kesehatan masih kurang sehingga banyak tenaga kesehatan yang belum terlatih tetapi
sudah mendudukin di bidangnya atau keahliannya masing-masing”

Berdasarkan pernyataan diats dapat kita ketahui bahwa untuk sumber daya manusia
dipuskesmas simpang tiga kota pekanbaru sudah memadai tetapi dari segi pelatihan tenaga
kesehatan dan sosialisasi dari dinas masih kurang untuk tenaga kesehatan ,akan tetapi untuk
sumber daya manusia dipuskesmas simpang tiga ini sudah memadai dan sudah sesuai
dengan keahlianny masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan hambatan dalam pelaksanaan
program puskesmas ramah anak, dimana masih kurangnya ketersediaan sumber daya
manusia. Maka ini menjadi tidak optimalnya pelaksanaan puskesmas ramah anak tersebut.
Dan untuk beberapa tenaga kesehatan yang terlibat dalam pelaksanaan puskesmas ramah
anak masih ada yang belum terlatih mengenai puskesmas ramah anak ini, hanya baru ketua
dan sekretarisnya saja yang baru terlatih mengenai ramah anak tersebut, seharusnya dimana
untuk anggota yang terlibat dalam menjalankan program pelaksanaan puskesmas ramah anak
ini harus terlatih juga. Dan untuk sumber daya manusia mungkin harus ditambah karena
peneliti melihat masih adanya tenaga kesehatan yang tidak sesuai dengan keahliannya
masing-masing dimana itu disebabkan karena kurangnya tenaga kesehatan atau sumber daya
manusia, selanjutnya untuk tenaga dokter juga masih kurang dimana peneliti melihat untuk
dokter anak hanya ada satu mungkin sebaiknya ditambah agar ketika banyak pasien
terkhususnya untuk anak-anak tidak menunggu atau mengantri terlalu lama untuk konsultasi
ke dokter anak tersebut.

3. Tempat

Berdasarkan wawancara diatas dapat kita lihat bahwasannya untuk mengenai dimana
dilaksanakan pelayanan ramah anak mungkin yang pasti memang dipuskesmas ini sendiri,
dan ada juga untuk wilayah - wilayah yang terjangkau dan termasuk kedalam wilayah
puskesmas simpang tiga seperti sekolah baik Tk,SD,maupun SMP dan posyandu-posyandu
yang termasuk kedalam wilayah puskemas simpang tiga.

Selanjutnya dilanjutkan oleh ibu Siti Rayana, S.Tr.Keb sebagai anggota tim puskesmas
ramah anak dan selaku informan peneliti yang diwawancarai pada 21 Maret 2024
mengatakan:

“mungkin menurut saya untuk dimana dilaksanakan pelayanan ramah anak ini
dilakukan dipuskesmas simpang tiga ini karena puskesmas simpang tiga sudah termasuk
puskesmas ramah anak dan mugkin juga dilaksanakan dipuskesmas-puskesmas yang juga
sudah termasuk puskesmas ramah anak khususnya dikota pekanbaru.”

Berdasarkan hasil obsevasi dapat peneliti lihat untuk mengenai keterjangkauan tempat
atau lokasi khususnya puskesmas simpang tiga ini masyarakat dapat menjangkaunya dengan
mudah, karena lokasinya sendiri juga berada di sebuah kecamatan yaitu kecamatan marpoyan
damai, tidak jauh dari kota, dan tempatnya juga berada dipinggir jalan raya, tidak
dipedalaman ataupun daerah pedesaan sehingga masyarakat atau orang tua anak yang ingin
melakukan pelayanan ramah anak dipuskesmas simpang tiga ini dapat dengan mudah
menjangkau atau mengakses lokasi ini.

4. Waktu
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa untuk mengenai
kejelasan waktu pelayanan dipuskesmas simpang tiga ini buka setiap harinya yaitu mulai dari
hari senin hingga sabtu, kecuali dihari minggu dan dihari besar lainnya puskesmas simpang
tiga tidak menerima pelayanan atau bisa dikatakan libur.

Dillanjutkan olelh Ilbu Ns Syarifah Aini Harahap, S.Kep selbagail sekretaris tim
puskesmas ramah anak sellaku ilnforman dalam pelnelliltilan ilnil dilwawancarail pada 22
Maret 2024 melngatakan:

“untuk mengenai waktu pelayanan dipuskesmas simpang tiga ini kami melayani
masyrakat mulai dari lansia hingga balita, dan untuk waktu pelayanan dipuskesmas simpang
tiga ini dilakukan setiap harinya kecuali di hari minggu puskesmas simpang tiga ini tidak
buka.”

Berdasarkan hasil observasi untuk masalah bagaimana kejelasan waktu pelayanan
puskesmas simpang tiga kota pekanbaru ini khususnya untuk pelayanan ramah anak, yaitu
untuk pelayanan ramah anak dan pelayanan umum puskesmas simpang tiga ini melakukan
setiap harinya kecuali di hari minggu dan di hari besar lainnya seperti iduk fitri dan idul adha
yang dimana di hari minggu dan hari besar lainnya itulah hari atau waktu dimana puskemas
simpang tiga ini tutup atau tidak menerima pelayanan bagi masyarakat yang ingin melakukan
pelayanan dipuskesmas ini, dan puskesmas simpang tiga ini memiliki pelayanan UGD rawat
inap dimana untuk pelayanan ini lakukan setiap harinya karena ini untuk masyarakat ketika
sedang keadaan darurat atapun harus menginap dipuskesmas tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengenai
kejelasan jam pelayanan yang dilakukan puskesmas simpang tiga dalam melaksanakan
pelayanan untuk ramah anak yaitu dilakukan setiap harinya mulai pukul 08:00 sampai 12:00
pada hari senin-sabtu dan untuk hari senin-sabtu puskesmas simpang tiga tutup pada jam
15:00 wib, tetapi untuk di hari sabtu puskemas simpang tiga tutup pada jam 12:00 saja dan
untuk di jam selanjutnya puskesmas tidak menerima pelayanan ramah anak dikarenakan
sudah tertera jam pelayanan tersebut.

Dari keseluruhan pembahasan berdasarkan sub indikator bahwa pelaksanaan program
puskesmas ramah anak pada pukesmas simpang tiga kota pekanbaru ini sudah terlaksana
akan tetapi ada beberapa faktor yang mengakibatkan tidak optimalnya pelaksanaan
puskesmas ramah anak ini yaitu terkait keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan
belum terpenuhinya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan puskesmas ramah anak
khususnya untuk memenuhi pemenuhan hak anak dan beberapa faktor ini begitu
berpengaruh dalam keberhasilan pelaksanaan program puskesmas ramah anak tersebut.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini melalui wawancara dan hasil observasi yang
peneliti lakukan adalah bahwa untuk indikator mengenai Alat-alat atau dalam sub indikator
mengenai sarana dan prasarana belum sesuai dengan juknis tentang puskesmas ramah anak
yang sudah ditetapkan oleh kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,
yang dimana untuk sarana dan prasarana yang kurang dalam menunjang proses pelaksanaan
puskesmas ramah anak, dan juga mengenai sumber daya manusia dalam melaksanakan
puskesmas ramah anak yang masih kurang dan belum memadai dan tidak sesuai dengan
keahliannya masing-masing disebabkan oleh kurangnya tenaga terlatih untuk menjalankan
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puskesmas ramah anak ini, dan anggaran juga menjadi faktor penghambat dalam
melaksanakan program puskesmas ramah anak dikarenakan terbatasnya anggaran maka
dinas pemberdayaan perempuan perlindungan anak dan pemberdayaan masyarakat tidak
dapat melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk puskesmas ramah anak ke seluruh
puskesmas yang ada di kota pekanbaru, dengan itu menjadi permasalahan bagi tenaga
kesehatan dalam melaksanakan program puskesmas ramah anak ini dan tidak adanya tim
pengawasan dalam kegiatan puskesmas ramah anak tersebut.
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